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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen
komunikasi krisis yang dilakukan oleh Humas Kepolisian Daerah (Polda)
Lampung dalam menangani krisis akibat penycbaran video viral "Lampung
Dajjal" yang diunggah oleh akun TikTok @awbimaxreborn. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini
menganalisis pencrapan teori Situational Crisis Communication Theory (SCCT)
dalam empat dimensi strategi komunikasi krisis yaitu Deny, Diminish, Rebuild,
dan Bolstering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas Polda Lampung
menerapkan sebagian besar strategi SCCT namun tidak mengimplementasikan
strategi Attack the Accuser, Apology, dan Ingratiation. Meski upaya manajemen
krisis telah dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti klarifikasi, kompensasi
berupa pencabutan laporan, dan penguatan citra positif, respons publik masih
menunjukkan ketidakpuasan, yang mengindikasikan perlunya pendekatan yang
lebih efektif dalam mengelola komunikasi krisis dan membangun kepercayaan
publik.

Kata Kunci: manajemen komunikasi krisis, humas kepolisian, media sosial,
strategi komunikasi
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ABSTRACT
This research aims to analyze the crisis communication management
strategy implemented by the Public Relations division of the Regional Police
(Polda) of Lampung in handling the crisis caused by the spread of the viral video
"Lampung Dajjal" uploaded by TikTok account @awbimaxreborn. Using a
qualitative approach and case study method, this research analyzes the application
of Situational Crisis Communication Theory (SCCT) across four dimensions of
crisis communication strategies: Deny, Diminish, Rebuild, and Bolstering. The
findings reveal that Lampung Regional Police Public Relations implemented most
SCCT strategies but did not employ the Attack the Accuser, Apology, and
Ingratiation strategies. Although crisis management efforts were conducted
through various approaches such as clarification, Compensation in the form of
report withdrawal, and strengthening positive image, public response still showed
dissatisfaction, indicating the need for a more effective approach in managing

crisis communication and building public trust.

Keywords: crisis communication management, police public relations, social
media, communication strategy
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi krisis merupakan salah satu fungsi di dalam public relations
suatu organisasi baik organisasi yang bersifat privasi maupun organisasi sektor
publik. Peran dari divisi hubungan masyarakat (humas) sendiri di dalam suatu
organisasi adalah untuk memelihara dan memperkuat reputasi organisasi dalam
jangka panjang serta pada waktu ketika organisasi berada dalam kondisi yang
membutuhkan interaksi dengan pihak dari luar organisasi (Wilcox & Cameron,
2006).

Dalam manajemen krisis terdapat unsur komunikasi krisis dan public
relations. Kedua hal ini sangat berkaitan dan penting bagi organisasi. Humas
merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk menciptakan, membangun,
dan menjaga hubungan yang saling menguntungkan antara suatu organisasi dan
berbagai segmen masyarakatnya yang memiliki peran khusus dalam mendukung
komunikasi dua arah, penerimaan informasi, dan kerjasama antara organisasi dan
publiknya. Humas juga melibatkan manajemen dalam mengatasi masalah dan
tantangan, serta membantu manajemen memahami pandangan masyarakat. Definisi
lain dikemukakan oleh Moore dalam Gora dalam (Cutlip dkk., 2000)menyatakan
bahwa humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik,
mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam prosedur-prosedur seorang
individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan
suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik. Batasan

definisi humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang
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terencana, baik itu ke dalam maupun keluar antar suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan
pada saling pengertian (Jefkins, 2016).

Counter isu adalah strategi atau taktik yang digunakan dalam bidang humas
dan komunikasi untuk merespons atau menanggapi isu atau permasalahan yang
muncul dan dapat berdampak negatif terhadap citra atau reputasi suatu organisasi,
individu, atau entitas lainnya. Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak negatif
dari isu tersebut dan mengarahkan perhatian publik atau media ke arah yang lebih
positif atau lebih menguntungkan bagi entitas tersebut. Salah satu peran penting di
dalam humas adalah memberikan respon dan melakukan counter isu ketika
organisasi mengalami suatu peristiwa yang berdampak pada turunnya citra dari
organisasi tersebut. Pada batasan ini humas umumnya menjalankan fungsi tertentu
yaitu manajemen komunikasi krisis karena organisasi dianggap sedang mengalami
fase krisis. Secara umum, krisis dapat diterjemahkan sebagai sesuatu yang datang
secara tiba-tiba dan menghadirkan ancaman bagi organisasi. Sebagai ancaman,
krisis harus ditangani secara cepat agar organisasi dapat berjalan normal kembali
(Fink, 2002). Krisis belum tentu merupakan peristiwa bencana, tetapi sebuah
peristiwa yang tersisa dari proses bisnis dan rutinitas biasa yang dapat
menyebabkan kerusakan reputasi, operasional, atau finansial yang signifikan
(Doorley & Garcia, 2015).

Terkait dengan mengatasi krisis pada suatu organisasi baik publik maupun
privasi umumnya yang dilakukan oleh divisi humas yaitu melalui manajemen
komunikasi krisis. Dalam situasi krisis, peran humas sangat diperlukan dan

memiliki peranan penting dalam membantu organisasi. Definisi humas dalam
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fungsi manajemen secara khusus yaitu mendukung terbentuknya saling pengertian
dalam komunikasi, pemahaman serta kerja sama antara organisasi dan publiknya
(Cutlip dkk., 2000).

(Soemirat & Adianto, 2017) berpendapat bahwa humas berperan dalam
proses merumuskan dan mengimplementasikan strategi mengatasi krisis.
Komunikasi yang tertutup di anggap dapat menyebabkan kesalahan persepsi dan
memunculkan isu-isu yang meluas dan bersifat megatif bagi organisasi (Kriyantono
& McKenna, 2019). Keberhasilan suatu krisis bergantung pada kemampuan humas
dalam menangani krisis yang diharapkan dapat menyediakan informasi yang akurat
dan efisien ketika menangani krisis (Benoit, 1997).

Belakangan ini terdapat kasus-kasus yang melibatkan oknum-oknum polisi
yang dianggap merusak citra Polri, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Polri
menurun. Bahkan, belakangan ini muncul tagar #PercumaLaporPolisi di berbagai
media sosial sebagai bentuk kekecewaan masyarakat terhadap kinerja Polri yang
dinilai tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Seperti dalam
kasus Ferdy Sambo, seorang jenderal bintang dua yang masih aktif dan dicurigai
melakukan pembunuhan terhadap ajudannya, telah muncul tanggapan negatif dari
netizen. Mereka meragukan berita tentang kasus dugaan pembunuhan tersebut,
serta penangkapan tersangka dan pemberhentian tidak hormat (PTDH) terhadap
Ferdy Sambo. Hasilnya memunculkan opini di kalangan masyarakat yang merasa
bingung mengenai kebenaran informasi dan laporan seputar kasus yang menjerat
Ferdy Sambo. Banyak orang beranggapan bahwa keterangan dan informasi yang

beredar memiliki skenario yang dapat diubah dengan mudah.
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Kasus dalam penelitian ini yang membuat tingkat kepercayaan publik Polri
turun yaitu saat polisi dituduh melakukan intimidasi saat mendatangi rumah orang
tua tiktoker Bima pada saat kasus video “Lampung Dajjal” yang diunggah melalui
akun tiktoknya viral. Proses manajemen komunikasi krisis ini disebabkan oleh
imbas dari peristiwa dimana seorang warga Provinsi Lampung melakukan kritik
terhadap Pemerintah Daerah Provinsi Lampung dengan Kepala Daerah (Gubernur)
sebagai target kritikan terkait dengan buruknya infrastruktur dan persoalan lainnya
di Provinsi Lampung melalui video berjudul “Alasan Kenapa Lampung Gak Maju-
Maju” yang diunggah oleh warga tersebut melalui platform media sosial tik-tok
pada Tanggal 07 April 2003 dan menjadi viral di berbagai pemberitaan hingga
kurun waktu yang cukup lama. Kiritikan negatif tersebut membuat seorang
pegacara berinisial (GAW) melaporkan kepada polisi terkait video tersebut ke
Polda Lampung. Pengacara tersebut menduga bahwa video yang diunggah Bima
telah melanggar ujaran kebencian mengandung SARA dengan dasar laporan
bernomor: LP/B/161/1V/2023/SPKT/POLDA LAMPUNG tertanggal 13 April 2023.

Puncaknya terjadi keesokan harinya yaitu tanggal 14 April 2023 dimana
sejumlah petugas polisi mendatangi rumah orang tua Bima. Setelah kejadian
tersebut, Bima kembali membuat sebuah video baru dan dalam video tersebut, ia
menjelaskan secara lebih rinci mengenai interaksi antara orang tua nya dan petugas
polisi. Bima mengatakan bahwa petugas polisi tersebut meminta sejumlah
informasi pribadinya, mulai dari nomor rekening bank miliknya, hingga detail
alamat tempat tinggal Bima di Australia. Tindakan ini membuat Bima merasa
khawatir dan tidak nyaman, apalagi mengingat posisi petugas sebagai pihak

berwenang. Saat kabar ini tersebar ke publik, banyak orang langsung berasumsi
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bahwa tindakan tersebut merupakan bentuk intimidasi dari petugas polisi, tidak
hanya kepada Bima, tetapi juga terhadap keluarganya yang berada di Indonesia.
Kecurigaan publik semakin diperkuat oleh pemberitaan yang mulai
bermunculan di berbagai media online, di mana sebagian besar media mengangkat
isu ini sebagai dugaan intimidasi yang dilakukan oleh oknum kepolisian terhadap
keluarga Bima. Gelombang kemarahan dan kekecewaan masyarakat pun semakin
besar. Banyak netizen dan anggota masyarakat yang merasa tidak terima dengan
perlakuan tersebut, khususnya karena menyangkut integritas institusi penegak
hukum dan keselamatan keluarga Bima. Kabar ini juga cepat tersebar di media
sosial, membuat isu tersebut viral dan semakin diperbincangkan oleh publik.
Situasi pun memanas ketika massa mulai berkumpul di sekitar rumah orang tua
Bima di Lampung. Mereka datang dengan niat untuk memberikan dukungan dan
perlindungan kepada keluarga Bima, karena mereka khawatir akan adanya tindakan
intimidasi lebih lanjut yang mungkin terjadi dari pihak yang tidak bertanggung
jawab. Rumah orang tua Bima dikelilingi oleh massa yang datang dengan
solidaritas tinggi, berupaya menjaga keamanan dan keselamatan keluarga Bima dari
potensi ancaman fisik atau intimidasi lanjutan. Suasana di lingkungan rumah
keluarga Bima menjadi tegang, dengan banyaknya orang yang berkumpul untuk
memberikan dukungan, sementara pemberitaan media terus berlanjut dan isu ini

menjadi sorotan nasional.
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Gambar 1. 1 kumpulan berita mengenai kasus

(sumber : dokumentasi penulis)

Adapun ada beberapa alasan utama yang menjadi latar belakang penulis dalam
pemilihan judul Strategi Manajemen Komunikasi Krisis Humas Kepolisian
Daerah Lampung (Studi Pada Kasus Video “Lampung Dajjal” Yang Diunggah
Akun Tiktok @awbimaxreborn)”, yakni :

1.1.1. Dampak Opini Publik dan Reputasi Terhadap Institusi

Respon cepat dan efektif dalam mengelola komunikasi selama krisis dapat
berdampak signifikan pada persepsi publik dan reputasi institusi. Dengan
mengeksplorasi bagaimana Polda Lampung menghadapi krisis dan berkomunikasi
dengan publik, penelitian ini dapat mengungkapkan hubungan antara manajemen
komunikasi dan citra lembaga tersebut. Respons yang baik dalam menghadapi
krisis dapat membantu meminimalkan dampak negatif terhadap citra institusi
seperti Polda Lampung. Sebaliknya, respons yang buruk dapat memperburuk
persepsi publik dan mengganggu kepercayaan terhadap institusi kepolisian.

Dalam wawancara pra riset yang dilakukan oleh peneliti kepada Kabid
Humas Polda lampung, Kombes Zahwani Pandra Arsyad, yakni :

“Pernyataan publik yang mengarah kepada Polri secara negatif harus

segera di counter. Dengan kita memberikan keterangan kepada publik
sehingga dapat dukungan positif.”
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Persepsi publik sangat besar pengaruhnya. Saat terjadi krisis perusahaan atau
organisasi harus mengomunikasikannya dengan jelas. Jika tidak maka perusahaan
akan mengalami kerugian sangat besar karena ini menyangkut dengan citra dan
reputasi Perusahaan (Kuipers & Wolbers, 2021). Krisis ini bisa disebabkan karena
perusahaan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma dan hukum bisnis.
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengidentifikasi praktik terbaik dalam
memitigasi dampak negatif dan memperkuat citra positif dalam konteks krisis.

Gambar 1. 2 Lembaga yang dipercayai masyarakat

Lembaga yang Paling Dipercayai Masyarakat Indonesia Versi “rdataboks
Indikator Politik Indonesia (11-17 April 2023)*
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Opini publik terkait dengan krisis suatu organisasi berhubungan dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang membuat orang-orang semakin
peduli, semakin perhatian terhadap sebuah isu atau risiko yang dihadapi oleh
organisasi. Hal ini diungkapkan oleh (Cornelissen, 2011)“Because of modern
communication and information technologies, people are increasingly aware of the

issues and risks associated with organizations and their industries. These
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technologies also afford a way of voicing concerns and of dialoguing on these
issues .... These risks and issues may form the bedrock for crises.”

Era penyebaran informasi global membuat munculnya tipe krisis yang baru.
Krisis yang muncul di era teknologi komunikasi yang baru ketika terdapat sebuah
pemberitaan yang berisi tuduhan terhadap seseorang, organisasi, kualitas sebuah
produk atau layanan padahal tuduhan tersebut belum bisa dipastikan kebenarannya
(Millar & Heath, 2003). Era keterbukaan informasi bahkan menjadikan rumor
sebagai bentuk spesial untuk sebuah krisis karena sifatnya yang cenderung
provokatif seperti yang diungkapkan oleh Weiner dalam Holmes (2011) yaitu:

“Before the company knows about the incident, cameras are on the

scene. In the absence of real information, organization cannot respond

meaningfully. However that doesn’t stop the media from reporting on
it live, minute by minute.”

Secara faktual, krisis adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari, tapi tentu saja
memiliki kemungkinan masih bisa dicegah. Manajemen krisis hadir sebagai upaya
mengantisipasi dan menghindari dari dampak negatif dari krisis dan untuk
mempersiapkan berbagai strategi dan taktik apa yang akan dilakukan untuk
menangani suatu krisis tersebut. Prinsip pertama dalam manajemen krisis adalah
dengan mengutamakan keselamatan publik. Terkait dengan prinsip pertama ini
Humas juga juga menerapkan strategi komunikasi krisis yang dirancang dengan (1)
mengurangi resiko muncul kepanikan publik; (2) mengurangi kekhawatiran
yangdirasakan publik; (3) mengurangi spekulasi-spekulasi khususnya di awal-awal
krisis; (4) melindungi perusahaan dari kritik-kritik spekulasi yang biasanya muncul
dari wacana publik di media massa; (5) bersifat dapat dipercaya (accountability),

keterbukaan (disclosure), dan komunikasi berbasis keseimbangan kepentingan
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(symmetrical communication) (6) didesain untuk meminimalkan kerusakan pada

citra organisasi (Kriyantono & McKenna, 2019).

1.1.2. Penyelarasan antara Kebijakan dan Implementasi dalam Manajemen

Komunikasi Krisis Polda Lampung

Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi sejauh mana kebijakan dan
prosedur komunikasi krisis di Polda Lampung telah diimplementasikan dalam
situasi nyata. Analisis ini dapat memberikan wawasan tentang kesenjangan yang
mungkin ada antara pedoman dan praktik lapangan.

Gambar 1. 3 Bentuk kebijakan dan prosedur komunikasi krisis di Polda

Lampung telah diimplementasikan dalam situasi nyata
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Adanya anggota Polri melakukan kunjungan ke rumah orang tua bima yang
diduga telah menyebarkan ujaran kebencian yang mengandung SARA melalui
video kritiknya terhadap pemerintah Lampung. Namun, berita tentang kunjungan

ini segera menyebar di media sosial dengan narasi yang menuduh bahwa kunjungan
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tersebut dilakukan dalam bentuk intimidasi terhadap orang tua bima. Media
melaporkan insiden tersebut secara luas, mengakibatkan persepsi negatif terhadap
tindakan polisi. maka, dengan menganalisis kasus ini, penelitian dapat
mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan ketidakselarasan antara
kebijakan dan implementasi.
Dalam wawancara pra riset terhadap Kabid Humas Polda Lampung, Kombes
Zahwani Pandra Arsyad yakni :
“Kenapa polisi datang menanyakan keberadaan Bima, karena kami ini
melakukan pendalam terhadap informasi tersebut. Namun, jika
terdapat kesalahan prosedur maka kami akan mengkoreksi dan akan

menjadikan pelajaran kedepannya, dan kami meminta maaf jika
terdapat kesalahan prosedur”.

Secara tentatif Polda Lampung menjalankan manajemen komunikasi krisis
dengan beberapa tahapan. Memasuki awal krisis, langkah yang dilakukan ialah
menyediakan informasi satu pintu, yaitu melalui Humas Polda Lampung.
Diharapkan langkah ini dapat memudahkan sirkulasi dan mencegah
kesimpangsiuran berita di lingkungan publik, khususnya di Provinsi Lampung.
Polda Lampung juga menyusun pesan yang akan ditargetkan kepada publik
mengenai krisis yang terjadi, beberapa konsekuensi dan sikap antisipasi Polda
Lampung. Fase initial crisis ini bertujuan upaya publik bersiaga terhadap langkah
yang diambil oleh Polda Lampung selanjutnya. Setelah melewati fase awal krisis
yang baik, maka akan memudahkan untuk melewati fase-fase berikutnya. Informasi
yang dikonsumsi publik akan mengalami peningkatan kepada kepercayaan
terhadap Polda Lampung. Pada fase terakhir, Polda Lampung khususnya bidang
Humas harus memaparkan metode penanggulangan keadaan darurat dan resolusi

pemulihan setelah krisis.
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Komunikasi merupakan poin penting dalam setiap kegiatan kehumasan
dalam menjaga citra positif lembaga pemerintah di mata masyarakat. Komunikasi
yang tidak baik akan menimbulkan hubungan yang tidak baik pula antara humas

pemerintah dengan masyarakat.

1.1.3. Pentingnya Komunikasi Krisis dalam Konteks Ketertiban dan

Ketegangan Publik

Kepolisian Daerah (Polda) Lampung memiliki tanggung jawab utama dalam
menjaga keamanan dan ketertiban publik terhadap dinamika sosial di Lampung.
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas keamanan publik, Polda Lampung
memiliki peran penting dalam mempertahankan stabilitas dan harmoni sosial.
Manajemen komunikasi krisis yang baik dapat berkontribusi pada pengelolaan
konflik dan peredaman ketegangan sosial. Dalam menjalankan tugas ini, mereka
dapat dihadapkan pada berbagai situasi darurat dan krisis yang memerlukan respons
cepat dan efektif. Situasi yang dialami oleh Polda Lampung bersesuaian dengan
definisi kriris dari perspektif komunikasi seperti yang dikemukakan oleh DiStaso
(2010) yaitu sebagai sebuah peristiwa utama yang secara potensial memberikan
dampak negatif terhadap organisasi, perusahaan, atau industri. Mitrof dan Pearson
dalam DiStaso (2010) juga mendefinisikan krisis organisasi sebagai sebuah
kejadian atau peristiwa yang dapat mengancam reputasi dan kelangsungan hidup
organisasi, hal tersebut mencakup personal sosial, faktor teknik krisis, dan asumsi
— asumsi dasar yang diturunkan dari krisis yang dianut sebuah masyarakat, seperti

nilai, keyakinan, dan struktur sosial.
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Gambar 1. 4 Video Viral Terkait Rumah Orang Tua Bisa Dijaga Ketat
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Sebuah rekaman video menunjukkan sekelompok pemuda yang tampak
berjaga di sekitar kediaman orang tua TikToker Bima Yudho Saputro. Dalam
rekaman itu, terlihat bahwa para pemuda tersebut secara bergantian melakukan
penjagaan di depan rumah orang tua Bima yang berada di Lampung, sambil sesekali
memantau situasi di sekitarnya. Aksi ini dilaporkan dilakukan secara sukarela oleh
para pemuda tersebut, yang merasa prihatin terhadap situasi yang dialami oleh
keluarga Bima. Mereka bermaksud memberikan perlindungan terhadap keluarga
Bima, yang diduga menjadi sasaran intimidasi setelah peristiwa yang viral
sebelumnya.

Tindakan penjagaan oleh kelompok pemuda ini meski dilandasi niat baik,
dikhawatirkan dapat memicu ketegangan sosial di masyarakat sekitar. Kehadiran
massa yang berkumpul di depan rumah tersebut berpotensi menciptakan suasana
tidak nyaman, baik bagi warga sekitar maupun pihak keluarga. Masyarakat lokal

mungkin merasakan kekhawatiran terkait stabilitas keamanan di daerah tersebut,
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apalagi dengan meningkatnya perhatian publik terhadap isu ini melalui berbagai
platform media sosial dan pemberitaan media online.

Selain itu, aksi ini juga bisa menjadi pemicu bagi pihak-pihak lain yang
memiliki pandangan berbeda atau berkepentingan tertentu untuk terlibat, sehingga
memperbesar risiko terjadinya konflik atau bentrokan di wilayah tersebut. Jika tidak
dikelola dengan baik, situasi ini berpotensi mengganggu ketertiban umum dan
menambah kerumitan pada masalah sosial yang tengah berkembang di Lampung.

Krisis dapat terjadi pada organisasi manapun. Tidak ada organisasi yang luput
dari krisis walaupun sudah aktif melakukan upaya pencegahan krisis. Krisis
merupakan kejadian besar yang berpotensi negatif bagi organisasi dan publiknya
dan dapat mengganggu operasional organisasi serta mengancam eksistensi
organisasi. Organisasi harus memiliki persiapan dan kesiapan untuk menangani
krisis. Salah satu hal utama dalam menangani krisis adalah mengkomunikasikan
krisis itu sendiri (Fearn-Banks, 2016). Dialog pada waktu sebelum, semasa, dan
setelah krisis yang dilakukan oleh organisasi dengan publiknya adalah komunikasi
krisis (Fearn-Banks, 2010). Dalam hal ini, manajemen komunikasi Kkrisis
memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa informasi yang disampaikan
kepada masyarakat, media, dan pihak-pihak terkait lainnya adalah akurat, jelas, dan
berdaya guna. Maka dari itu peneliti akan mengangkat penelitian dengan judul
”Strategi Manajemen Komunikasi Krisis Bidang Humas Kepolisian Daerah
Lampung (Pada Kasus Video “Lampung Dajjal” Yang Diunggah Akun Tiktok

(@awbimaxreborn)”
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang terdapat

pada penelitian ini yaitu “bagaimana manajemen komunikasi krisis yang telah

dilakukan oleh Humas Polda Lampung pada kasus video “Lampung Dajjal”
vang diunggah akun tiktok @awbimaxreborn?”

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang digarap oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui strategi

manajemen komunikasi krisis yang telah dilakukan oleh Humas Polda Lampung

pada kasus video “Lampung Dajjal” yang diunggah akun tiktok @awbimaxreborn.

1.4. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.  Manfaat Akademis dan Teoritis penelitian ini adalah untuk menambah
informasi dan wawasan mengenai strategi manajemen Krisis, serta menjadi
tambahan referensi bagi penelitian mengenai strategi manajemen krisis
berikutnya.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur informasi

mengenai komunikasi manajemen krisis dalam proses komunikasi.
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